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ABSTRACT

The purpose of this study is to find out the influence of motivation and work environment on
the performance of production employees on the CV. Ubud Corner in Gianyar partially
and simultaneously. In this study the data collection methods used were observations,
interviews, documentation and questionnaires. The population in this study was 60
employees of the production department. The sample used in this study was as many as 60
respondents, using saturated sampling methods. The data analysis technique used in this
study is Multiple Linear Regeresi Analysis. From the results of the study obtained the
results that: Motivation has a positive and significant partial effect on employee
performance. The work environment has a positive and significant effect on employee
performance. Motivation and work environment have a positive and significant effect
simultaneously on the performance of production employees on the CV. Ubud Corner in
Gianyar.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan produksi pada CV. Ubud Corner di Gianyar secara parsial dan simultan.
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dokumentasi dan kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah 60 orang
karyawan bagian produksi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 60
responden, dengan menggunakan metode sampling jenuh. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Regeresi Linear Berganda. Dari hasil
penelitian diperoleh hasil bahwa : Motivasi berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
secara parsial terhadap kinerja karyawan. Motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan produksi pada CV. Ubud
Corner di Gianyar.

Kata kunci: Motivasi ; Lingkungan Kerja ; Kinerja Karyawan
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Pendahuluan

Sumber daya potensial yang dimiliki perusahaan adalah sumber daya manusia yang
merupakan penggerak, pengelola dan pengelola semua sumber daya lainnya. Hasibuan oleh R.
Supomo dan Eti Nurhayati (2018: 6) menyatakan bahwa manajemen sumber daya manusia
adalah ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan peran karyawan agar efektif dan efisien dalam
memenuhi tujuan bisnis, karyawan, dan masyarakat. Kinerja karyawan sangat besar pengaruhnya
terhadap keberlangsungan perusahaan dan tercapainya tujuan perusahaan. Kinerja yang baik akan
membawa dampak dan keuntungan yang baik bagi perusahaan, sebaliknya kinerja yang buruk
akan membawa kerugian material dan kerugian tidak berwujud. Hal ini terlihat dari karyawan
yang tidak mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target dan tenggat waktu yang telah
ditentukan. Menurut Sutrisn (2016), kinerja adalah keberhasilan seseorang dalam melaksanakan
tugas, hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam organisasi
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing atau sebagai pribadi yang
diharapkan bertindak dan berperilaku sesuai dengan tugas yang dilimpahkan dari segi kuantitas,
kualitas, dan waktu yang dihabiskan dalam pelaksanaan tugasnya.

Mangkuprawira dan Hubuis Harini, dkk (2018), faktor yang mempengaruhi kinerja adalah
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi pengetahuan, keterampilan,
kepercayaan diri, motivasi dan komitmen setiap individu karyawan. Sedangkan faktor eksternal
meliputi faktor manajemen meliputi aspek kualitatif manajer dan pemimpin tim dalam
memberikan motivasi, motivasi, kepemimpinan dan dukungan kerja kepada karyawan, faktor tim
termasuk kepercayaan antar anggota tim, kesatuan dan kedekatan anggota tim, faktor sistemik
termasuk sistem kerja, peralatan dan infrastruktur yang disediakan dan infrastruktur organisasi,
serta faktor situasional, termasuk tekanan dan perubahan internal dan eksternal. Menurut
pernyataan di atas, motivasi merupakan faktor internal yang mempengaruhi kinerja. Dengan
memberikan motivasi, dorongan dan manajemen dari manajer, karyawan dapat lebih produktif
dengan meningkatkan Kkinerjanya. Selain itu, manajer juga harus mampu memproses perbaikan
dan mengevaluasi kinerja karyawan dengan baik. Menurut Mangkunegara dalam Julianri (2017)
dikatakan bahwa motivasi adalah suatu dorongan yang terletak pada faktor internal dan eksternal
seseorang yang memotivasinya melakukan sesuatu untuk mencapai tujuannya.

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja adalah faktor lingkungan kerja yang merupakan
salah satu faktor eksternal. Menurut Muctar (2016), lingkungan kerja adalah keadaan lingkungan
kerja baik fisik maupun non fisik, langsung maupun tidak langsung, yang mempengaruhi dirinya

dan tempat kerjanya. Lingkungan kerja yang nyaman dan aman dapat mendukung Kinerja
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karyawan yang lebih tinggi. Di sisi lain, lingkungan tempat kerja dengan suhu ruangan yang
tinggi, lingkungan kerja yang kotor dan tingkat kebisingan yang tinggi dapat mempengaruhi
konsentrasi dan kenyamanan karyawan di tempat Kkerja, sehingga menurunkan kualitas dan
kuantitas kinerja karyawan.

CV. Ubud Corner adalah industri kerajinan perak di JI. Raya Batubulan Gg. Candrametu
No.1 Batubulan, Gianyar selalu kreatif dan inovatif. Produk hasil produksi juga diekspor ke
berbagai negara sesuai pesanan pelanggan. Berdasarkan informasi mengenai produksi produk
tersebut dan juga tentang kinerja karyawan khususnya pada bagian produksi CV. Ubud Corner
belum maksimal, dimana terlihat pada tahun 2017 persentase pencapaian target sebesar 89,1%
dan pada tahun 2018 sebesar 86,1% dan pada tahun 2019 target tercapai 84,0%. Dimana dari
tahun 2017-2019 dapat dikatakan akan terjadi pengurangan jumlah produk yang dihasilkan oleh
karyawan yang tidak memenuhi tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, disebabkan oleh
kurangnya motivasi dan lingkungan kerja yang menyenangkan. dapat mempengaruhi Kinerja
karyawan.

Masalah seperti fenomena kinerja karyawan, adalah penurunan kinerja produksi produk di
departemen produksi, yang menyebabkan penurunan produk yang dihasilkan, yang menunjukkan
kualitas dan jumlah pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan, sehingga banyak yang tidak setuju
dengan perusahaan. . menetapkan harapan atau tujuan. Dari pengamatan penulis, kondisi di atas
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi dan lingkungan kerja.

Fenomena yang terjadi di perusahaan berkaitan dengan motivasi, ketika kurangnya
motivasi dan pengawasan karyawan, sehingga karyawan tidak menyelesaikan pekerjaannya
sesuai dengan tujuan, karena perusahaan memberikan tenggat waktu untuk menyelesaikannya.
Oleh karena itu, karyawan harus dimotivasi dan diawasi untuk bekerja lebih tepat waktu sesuai
dengan tujuan tanggung jawab produksi karyawan. Selanjutnya, acara-acara yang berkaitan
dengan lingkungan kerja CV. Ubud Corner harus memperhatikan kenyamanan pekerja produksi
dalam bekerja, karena resiko terhadap pekerja saat menggunakan peralatan seperti gas dan AC
sangat tinggi, yang harus diperlakukan dengan cara ini dari segi keselamatan, kesehatan dan
kenyamanan. Namun dapat dilihat banyak elemen seperti ukuran meja yang membuat pekerja
tidak nyaman, ventilasi yang tidak memadai yang menyebabkan bau gas dan penyumbatan di
dalam ruangan seperti kebisingan karena salah satu proses pembersihan yang dilakukannya.
karyawan tidak harus berkonsentrasi dengan baik dan bekerja dalam kondisi yang nyaman.

Memastikan motivasi eksternal dan internal dapat memotivasi karyawan untuk bekerja

lebih produktif, terutama dalam upaya meningkatkan motivasi kerja karyawan menuju

Ni Putu Pramesti Putridan Ida | Dewa Ayu Yayati Wilyadewi | 775



e-1SSN 2774-7085 Widya Amrita: Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata
April 2023, Vol. 3 (No. 4): Hal 773-781

produktivitas yang lebih tinggi, karena dalam pemantauan kebutuhan sesuai dengan harapan
karyawan, terutama dalam bentuk keuangan Upah dan penghargaan kinerja karyawan atas
pekerjaannya. Maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut:

H1: Diduga Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan
Bagian Produksi pada CV. Ubud Corner di Gianyar.

H2: Diduga Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan Bagian Produksi pada CV. Ubud Corner di Gianyar.

H3: Diduga Motivasi dan Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan Bagian Produksi pada CV. Ubud Corner di Gianyar.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan saintifik untuk memperoleh data yang valid guna
menemukan, mengembangkan, dan memvalidasi pengetahuan tertentu sehingga dapat digunakan
untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah bisnis (Sugiyono, 2014:5). Desain
penelitian yang digunakan adalah desain penelitian asosiasi. Menurut Sugiyono (2014:56),
penelitian asosiasi adalah pertanyaan penelitian yang mempertanyakan hubungan antara dua
variabel atau lebih. Berdasarkan latar belakang dan pembentukan masalah, landasan teori dan

hipotesis, struktur berpikir dapat digambarkan sebagai berikut:

MOTIVASI
(X1)

S KINERJA
KARYAWAN
v)

LINGKUNGAN | .-~
KERJA (X2)

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Lokasi penelitian ini dilakukan pada CV. Ubud Corner terletak di JI. Raya Batubulan Gg.
Candrametu No.1 Batubulan, Sukawati, Gianyar, Bali. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
peningkatan kinerja karyawan perusahaan. Dimana berdasarkan informasi yang diperoleh dapat
diketahui bahwa terjadi penurunan kinerja pegawai karena adanya penurunan jumlah produk
yang dihasilkan. Penurunan kinerja ini diyakini karena masalah motivasi dan lingkungan kerja
yang menyebabkan penurunan kinerja. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan

tetap bagian produksi CV. Ubud Corner di Gianyar hingga 60 orang. Dalam penelitian ini, teknik

Ni Putu Pramesti Putridan Ida | Dewa Ayu Yayati Wilyadewi | 776



e-1SSN 2774-7085 Widya Amrita: Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata
April 2023, Vol. 3 (No. 4): Hal 773-781

sampling jenuh (sampel agregasi) digunakan untuk memilih sampel sebanyak 60 responden.
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi Kklasik,

analisis regresi linier berganda dan uji signifikansi parsial serta uji t dan uji F.
Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dapat dilihat pada Tabel 1 bahwa hasil uji validitas, maka hasil uji reliabilitas digunakan
sebagai valid, terbukti dari nilai koefisien korelasi > 30 dan reliabilitas dibuktikan dari nilai
cronbach's alpha yang lebih besar dari 0,60.

Tabel 1. Hasil Uji Instrumen Penelitian

. Item Koefisien Cronbach Ket
No Variabel Pertanyaan Korelasi Ket Alpha
1 Motivasi (X1)
Upah yang adil X1.1 0,831 Valid
Kesempatan untuk maju X1.2 0,791 v 0,831  Reliabel
Keamanan kerja X1.3 0,777 Valid
Pengakuan atas prestasi X1.4 0,864 Valid
2  Lingkungan Kerja (X2)
Penerangan X2.1 0,756 Valid
Sirkulasi udara X2.2 0,675 Valid
Kebisingan X2.3 0,671 Valid 0,759 Reliabel
Bau tidak sedap X2.4 0,861 Valid
Keamanan X2.5 0,642 Valid
3  Kinerja Karyawan (Y)
Kualitas Y1l 0,709 Valid
Kuantitas Y2 0,827 Valid
Ketepatan waktu Y3 0,830 vand 0,881  Reliabel
Efektivitas Y4 0,933 Valid
Kemandirian Y5 0,731 Valid
Komitmen Kerja Y6 0,741 Valid

Sumber : Data diolah (2022)

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil uji multikolinearitas penelitian ini menunjukkan bahwa
semua variabel independen memiliki nilai tolerance sebesar 0,10, begitu juga dengan hasil
perhitungan nilai VIF, semua variabel memiliki nilai VIF sebesar 10. Artinya, regresi model tidak
menunjukkan gejala multikolinearitas.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolineritas

Variabel Multikolineritas
Tolerance VIF
Motivasi (X1) 0.288 3,472
Lingkungan Kerja (X2) 0. 288 3,472

Sumber : Data diolah (2022)
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Tabel 3 dijelaskan bahwa koefisien determinasi yang ditunjukkan dari nilai R Square
sebesar 0,828. hal ini berarti 82,8 % variasi variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh
variasi dari kedua variabel independen motivasi (X1), dan lingkungan kerja (X2). Sedangkan
sisanya (100% - 82,8%= 17,2%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model penelitian.

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 0,910% 0,828 0,822 1,21644

Sumber : Data diolah (2022)

Persamaan regresi yang didapatkan yaitu Y = 1,720 + 0,609 X1 + 0,624 X2 + e diperoleh
dari hasil regresi pada Tabel 5 yang memiliki interpretasi sebagai berikut :

Nilai koefisien regresi motivasi kerja sebesar 0,609 (positif), nilai t hitung (4,198) > t
tabel (2,002) dengan signifikansi 0,000 < (0,05). Artinya secara statistik untuk uji bilateral pada
tingkat kepercayaan (o) = 5%, secara parsial motivasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai (Y). Artinya jika terjadi peningkatan variabel motivasi (X1) maka
kinerja karyawan (YY) akan meningkat. Maka hipotesis yang menyatakan bahwa motivasi (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada CV. Sudut Ubud di
Gianyar terbukti benar. Temuan penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya oleh Aldo
Herlambang, dkk (2014), Lidia Lusri (2017), Anggreany Hustia (2020) dan Mochamad Igbal
(2021) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan.
Kinerja karyawan.

Nilai koefisien regresi tempat kerja adalah 0,624 (positif), nilai t hitung (5,046) > t tabel
(2,002) dengan signifikansi 0,000 < (0,05). Artinya secara statistik untuk uji bilateral pada tingkat
kepercayaan (a) = 5%, lingkungan kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y). Artinya jika terjadi peningkatan variabel lingkungan kerja (X2)
maka kinerja pegawai (Y) akan meningkat. Maka hipotesis yang menyatakan bahwa lingkungan
kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada CV. Sudut
Ubud di Gianyar terbukti benar. Temuan penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya
oleh Aldo Herlambang (2014), Anggreany Hustia (2020), Mochamad Igbal (2021) dan Daniel
Surjosuseno (2015) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Tabel 5. Hasil Uji-T

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1,720 1,220 1,411 ,164
Motivasi ,609 ,145 430 4,198 ,000
Lingkungan Kerja ,624 ,124 517 5,046 ,000

Sumber : Data diolah (2022)

Hasil uji signifikansi simultan (Uji F) yang dijelaskan pada Tabel 5 diperoleh nilai Ftabel
sebesar 3,16 dan nilai Fhitung sebesar 136.846, sehingga apabila dibandingkan nilai Fhitung
lebih besar dari Ftabel dan Fhitung berada pada daerah I menurun. HO, H3 diterima. Artinya
motivasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y). Oleh karena itu hipotesis yang diajukan bahwa motivasi (X1) dan
lingkungan kerja (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) di CV. Sudut Ubud di Gianyar
terbukti benar. Temuan penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Aldo Herlmbang (2014), Anggreany Hustia (2020) dan Mochamad Igbal, dkk (2021) dalam
penelitiannya yang menyatakan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja secara simultan
berpengaruh positif dan bermakna dalam kinerja karyawan.

Tabel 5. Hasil Uji-F

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 404,989 2 202,494 136,846 ,000°
Residual 84,344 57 1,480
Total 489,333 59

Sumber : Data diolah (2022)
Simpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis dapat ditarik kesimpulan bahwa : (1)
Motivasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada CV.
Ubud Corner di Gianyar. (2) Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap kinerja karyawan pada CV. Ubud Corner di Gianyar. (3) Motivasi dan lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan pada CV. Ubud
Corner di Gianyar. Saran penelitian yang dapat diberikan kepada PT. Distriversa Buana Mas
(DBM) Cabang Bali yaitu (1) CV. Ubud Corner di Gianyar lebih memperhatikan kinerja
karyawan dan mengapresiasi karyawan yang berprestasi dengan memberikan penghargaan
kepada karyawan. (2) mengkaji ulang lingkungan kerja sekitar, seperti merehab ventilasi udara
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yang terindikasi bau gas atau bau tidak sedap yang dapat mengganggu kenyamanan karyawan
saat bekerja. (3) karyawan CV. Ubud Corner di Gianyar lebih memaksimalkan manfaat waktu

dalam bekerja. Karyawan diharapkan bekerja tepat waktu dengan target yang ditentukan.
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